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Abstrak

Perkembangan sistem kerja berbasis digital telah meningkatkan tuntutan kerja dan penggunaan teknologi yang berpotensi
menyebabkan burnout pada pekerja, khususnya di sektor telekomunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
job demands dan technostress dengan tingkat burnout pada karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia di Kota Medan.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 55 karyawan
dan seluruh anggota populasi dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan Job
Demands-Resources Questionnaire (JD-RQ), Technostress Creators Scale, dan Oldenburg Burnout Inventory (OLBI). Analisis
data dilakukan menggunakan uji Spearman Rank Correlation dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara job demands dengan burnout, dengan nilai p = 0,001 dan koefisien
korelasi r = 0,750. Selain itu, terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara technostress dengan burnout, dengan
nilai p = 0,001 dan koefisien korelasi r = 0,687. Job demands dan technostress yang tinggi berhubungan dengan peningkatan
burnout. Perusahaan disarankan untuk memperkuat upaya pencegahan burnout melalui optimalisasi evaluasi beban kerja yang
mempertimbangkan kondisi kerja aktual, pemberian pelatihan penggunaan sistem digital secara berkala, serta penguatan upaya
pemulihan karyawan melalui optimalisasi pemanfaatan cuti tahunan dan pengelolaan komunikasi pekerjaan di luar jam kerja.

Kata kunci: Job demands; technostress; burnout; karyawan
Abstract

The development of digital-based work systems has increased job demands and technology use, which may lead to burnout
among workers, particularly in the telecommunications sector. This study aimed to determine the relationship between job
demands and technostress with burnout levels among employees of PT Telkom Infrastruktur Indonesia in Medan. This study
employed a quantitative cross-sectional design. The population consisted of 55 employees, and all members of the population
were selected as samples using a total sampling technique. Data were collected using the Job Demands-Resources
Questionnaire (JD-RQ), Technostress Creators Scale, and Oldenburg Burnout Inventory (OLBI). Data analysis was conducted
using the Spearman Rank Correlation test with a significance level of 0.05. The results showed a significant and strong positive
relationship between job demands and burnout, with a p-value = 0.001 and a correlation coefficient of r = 0.750. In addition,
a significant and strong positive relationship was also found between technostress and burnout, with a p-value = 0.001 and a
correlation coefficient of r = 0.687. High job demands and technostress were associated with increased burnout. The company
is advised to strengthen burnout prevention efforts by optimizing workload evaluations that take actual working conditions into
account, providing regular training on the use of digital systems, and enhancing employee recovery initiatives through the
optimal utilization of annual leave and better management of work-related communication outside working hours.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan digitalisasi telah mengubah pola kerja secara signifikan, termasuk dalam aspek keselamatan dan

kesehatan kerja [1]. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pekerjaan dilakukan dengan lebih cepat, efisien,
dan terintegrasi. Namun, di sisi lain, digitalisasi juga meningkatkan tuntutan pekerjaan serta intensitas penggunaan
teknologi dalam aktivitas kerja sehari-hari. Kondisi tersebut menimbulkan risiko psikososial berupa peningkatan
beban kerja, konektivitas yang berlangsung secara terus-menerus, serta tuntutan untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi yang berpotensi memicu burnout pada pekerja [2]. Situasi ini menunjukkan bahwa
peningkatan tuntutan kerja dan tekanan akibat penggunaan teknologi menjadi tantangan dalam mewujudkan
pekerjaan yang layak, aman, sehat, dan berkelanjutan, sebagaimana ditargetkan dalam Sustainable Development
Goals (SDGs) ke-8 tentang Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi.

Burnout merupakan sindrom psikologis yang timbul akibat stres kerja kronis yang tidak berhasil dikelola secara
efektif [3]. Dalam Job Demands—Resources (JD-R) Theory, burnout ditandai dengan munculnya exhaustion dan
disengagement yang berkembang melalui health impairment process, yaitu proses ketika tuntutan pekerjaan yang
tinggi secara terus-menerus menguras sumber daya fisik maupun psikologis pekerja. Salah satu komponen utama
yang berperan adalah job demands, yang meliputi work pressure, emotional demands, cognitive demands, role
conflict, dan hassles [4]. Seiring dengan perkembangan digitalisasi, muncul pula bentuk tuntutan baru berupa
technostress, yaitu tekanan psikologis akibat penggunaan teknologi yang ditandai oleh techno-overload, techno-
invasion, techno-complexity, techno-uncertainty, dan techno-insecurity [5]. Technostress merupakan bentuk stres
kerja yang tidak hanya tercermin dalam kelelahan mental, tetapi juga dapat ditandai dengan peningkatan
kecemasan dan penurunan Kinerja, terutama ketika karyawan dituntut untuk selalu responsif dan terhubung dengan
berbagai sistem teknologi [6]. Berbagai tuntutan tersebut dapat meningkatkan beban kognitif dan emosional
pekerja sehingga mempercepat terjadinya burnout [7].

Masalah burnout semakin mendapat perhatian karena berdampak terhadap kesehatan pekerja maupun kinerja
organisasi. Kondisi ini dapat menurunkan produktivitas, kualitas pelayanan, dan kepuasan Kkerja, serta
meningkatkan risiko kesalahan kerja dan absensi [8]. Laporan Gallup State of the Global Workplace 2025
menunjukkan bahwa hampir 40% pekerja di dunia mengalami stres kerja dan kelelahan mental yang tinggi. Di
Indonesia, sekitar 21% pekerja juga dilaporkan mengalami tekanan emosional dalam aktivitas kerja sehari-hari
[9]. Sejalan dengan meningkatnya risiko psikososial di lingkungan kerja, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 5 Tahun 2018 menegaskan bahwa faktor psikologi kerja, seperti beban kerja berlebih, konflik peran, dan
ketidakjelasan peran, perlu diidentifikasi dan dikendalikan sebagai bagian dari upaya perlindungan keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) [10].

Sektor telekomunikasi merupakan salah satu sektor yang mengalami transformasi digital secara pesat. Berdasarkan
hasil identifikasi awal melalui wawancara dengan beberapa karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota
Medan, ditemukan kondisi kerja yang berkaitan dengan job demands, technostress, dan burnout. Aktivitas kerja
karyawan didominasi oleh penggunaan sistem dan aplikasi digital, seperti pengelolaan layanan operasional,
pemantauan kualitas jaringan, input dan pengelolaan data pekerjaan, verifikasi dokumen, serta pelaporan hasil
pekerjaan lapangan. Kondisi tersebut menuntut karyawan untuk menggunakan beberapa aplikasi, memahami
sistem digital, merespons instruksi dengan cepat, serta tetap teliti dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini
menunjukkan adanya tuntutan kerja yang berkaitan dengan tekanan pekerjaan, beban kognitif, dan kebutuhan
untuk mempertahankan konsentrasi selama bekerja.

Selain tuntutan dalam pelaksanaan pekerjaan, hasil wawancara awal juga menunjukkan bahwa keterhubungan

dengan pekerjaan tidak selalu berakhir pada jam kerja formal. Beberapa karyawan menyampaikan bahwa

pekerjaan dan komunikasi terkait pekerjaan masih dapat berlangsung di luar jam kerja sehingga waktu istirahat

berkurang dan proses pemulihan energi menjadi kurang optimal. Di sisi lain, tuntutan pencapaian target kerja,
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keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan untuk melakukan beberapa pekerjaan secara bersamaan turut
meningkatkan tekanan yang dirasakan karyawan dalam bekerja.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa job demands maupun technostress berhubungan dengan
peningkatan burnout. Alfiando dan Asjari menemukan bahwa work demands berhubungan dengan technostress
[11]. Umita dan Chrisnatalia menemukan bahwa technostress berkontribusi terhadap burnout [12]. Temuan serupa
juga ditunjukkan oleh penelitian Sukardi dan Daniel, yang menemukan bahwa job demands berhubungan dengan
peningkatan burnout [13]. Namun, dalam konteks lingkungan kerja digital, penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan job demands dan technostress dengan burnout pada karyawan perusahaan telekomunikasi di Indonesia
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan job demands dan
technostress dengan tingkat burnout pada karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan..

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan analitik observasional dan desain cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan di PT Telkom Infrastruktur Indonesia Wilayah | yang berlokasi di Jalan Prof.
H. M. Yamin No. 2, Kelurahan Kesawan, Kecamatan Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara, pada Januari
hingga Mei 2026. Populasi penelitian terdiri atas seluruh karyawan yang menjalankan aktivitas kerja berbasis
teknologi dan sistem digital, yaitu sebanyak 55 orang. Seluruh anggota populasi dijadikan sampel dengan
menggunakan teknik total sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah job demands dan
technostress, sedangkan variabel dependen adalah burnout. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan berbagai literatur ilmiah yang
relevan.

Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga instrumen. Job demands diukur
menggunakan Job Demands—Resources Questionnaire (JD-RQ), yang mencakup lima dimensi, yaitu work
pressure, emotional demands, cognitive demands, role conflict, dan hassles, dengan skala Likert 1-5. Skor job
demands dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu rendah (23-53), sedang (54-84), dan tinggi (85-115).
Technostress diukur menggunakan Technostress Creators Scale, yang terdiri atas lima dimensi, yaitu techno-
overload, techno-invasion, techno-complexity, techno-uncertainty, dan techno-insecurity, dengan skala Likert 1—
4. Skor technostress dikategorikan menjadi rendah (22-44), sedang (45-66), dan tinggi (67—88). Sementara itu,
burnout diukur menggunakan Oldenburg Burnout Inventory (OLBI), yang mencakup dua dimensi, yaitu
exhaustion dan disengagement, dengan skala Likert 1-4. Skor burnout dikategorikan menjadi rendah (16-32),
sedang (33-48), dan tinggi (49-64).

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan
distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel penelitian, yaitu job demands, technostress, dan burnout.
Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman's rank dengan tingkat signifikansi 5%
((\alpha = 0,05)) untuk menganalisis hubungan antara job demands dan technostress dengan burnout. Apabila nilai
p-value kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya,
apabila nilai p-value lebih besar atau sama dengan 0,05, maka Ho tidak ditolak, yang menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen tidak signifikan secara statistik. Selain berdasarkan
nilai signifikansi, kekuatan hubungan antarvariabel diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien korelasi ((r_s)).
Nilai koefisien korelasi absolut sebesar 0,00-0,199 menunjukkan hubungan sangat rendah, 0,20-0,399
menunjukkan hubungan rendah, 0,40-0,599 menunjukkan hubungan sedang, 0,60-0,799 menunjukkan hubungan
kuat, dan 0,80-1,000 menunjukkan hubungan sangat kuat.
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3. HASIL

Be rdasarkan hasil pe ne litian, mayo ritas karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan berada
pada kategori sedang untuk ketiga variabel yang diteliti. Distribusi frekuensi tingkat job demands,
technostress, dan burnout pada karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan disajikan pada
Tabe 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Job Demands, Technostress, dan Burnout pada Karyawan PT
Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan

Variabe | Kate gori Fre kue nsi (f) Pe rse ntase (%)
Rendah 7 12,7
Jo b De mands Se dang 32 58,2
Tinggi 16 29,1

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Job Demands, Technostress, dan Burnout pada Karyawan PT
Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan

Variabe | Kate gori Fre kue nsi (f) Perse ntase (%)
Rendah 4 7,3

Te chno stre ss Se dang 42 76,4
Tinggi 9 16,3
Rendah 13 23,7
Burno ut Se dang 30 54,5
Tinggi 12 21,8
To tal 55 100,0

Berdasarkan Tabel 1, variabel job de mands, kategori sedang memiliki proporsi sebesar 58,2%, dengan
dimensi work pressure dan cognitive demand sebagai dimensi yang paling dominan. Pada variabel
te chnostre ss, kate gori se dang me ncapai 76,4%, dengan dimensi te chno-overload, te chno-invasion, dan
te chno -unce rtainty se bagai dimensi yang paling do minan. Se me ntara itu, pada variabel burnout, kate gori
se dang se be sar 54,5%, de ngan dime nsi e xhaustio n se bagai dime nsi yang paling do minan.

Tabel 2. Hubungan Job Demands dengan Burnout pada Karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia

Kota Medan
Burnout (Y)
N p-value r
Jo b De mands (X1) 55 0,000 0,750

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji hipotesis menggunakan Spearman Rank Correlation menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara job de mands dan burno ut pada karyawan PT Te lko m Infrastruktur Indo ne sia
Kota Medan, de ngan nilai p-value = 0,000 se hingga Ho dito lak dan H, dite rima. Nilai ko e fisien ko re lasi (r)
sebesar 0,750 menunjukkan bahwa hubungan antara job demands dan burnout berada pada kategori kuat
dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi job demands yang dirasakan karyawan,
se makin tinggi pula tingkat burno ut yang dialami.

Tabel 3. Hubungan Technostress dengan Burnout pada Karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia

Kota Medan
Burnout (Y)
N p-value r
Te chno stre ss (X2) 55 0,000 0,687

Be rdasarkan Tabe | 3, me nunjukkan bahwa hasil uji ko re lasi Spe arman Rank antara te chno stre'ss dan burno ut

me nghasilkan nilai p-value = 0,000 se hingga Ho dito lak dan H, dite rima. Hasil te rse but me nunjukkan adanya
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hubungan yang signifikan antara te chno stre ss dan burno ut pada karyawan PT Te Ikom Infrastruktur Indo ne sia
Kota Medan. Nilai ko e fisie n ko re lasi (r) se be sar 0,687 me nunjukkan bahwa hubungan ke dua variabe | be rada
pada kate go ri kuat de ngan arah po sitif. Hal ini me nunjukkan bahwa se makin tinggi tingkat te chno stre ss yang
dialami karyawan, se makin tinggi pula tingkat burno ut yang dirasakan.

Be rdasarkan nilai ko e fisien korelasi, job demands memiliki ke kuatan hubungan yang sedikit le bih tinggi
de ngan burno ut dibandingkan te chno stre ss. Me skipun ke dua variabe | me nunjukkan hubungan po sitif de ngan
ke kuatan kore lasi yang sama-sama te rgo long kuat, nilai ko efisien korelasi job demands (r = 0,750) le bih
tinggi daripada te chnostre ss (r = 0,687).

4. PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Job Demands pada Karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan
memiliki tingkat job demands dalam kategori sedang (58,2%). Dimensi work pressure dan cognitive demands
merupakan dimensi yang paling dominan. Tingginya work pressure berkaitan dengan tuntutan penyelesaian
pekerjaan dalam waktu singkat, terutama pada divisi Engineering & Deployment, Network Operation, dan Service
Operation yang bertanggung jawab atas pembangunan infrastruktur, pemeliharaan jaringan, serta penanganan
gangguan layanan sesuai target yang ditetapkan. Sementara itu, divisi Performance & Shared Service, Inventory
& Data Governance, dan Sales Support menghadapi tekanan akibat tingginya volume pengelolaan data,
penyusunan laporan, serta koordinasi administrasi yang harus diselesaikan secara cepat dan akurat. Tekanan
tersebut dapat meningkat ketika terjadi gangguan jaringan, lonjakan permintaan layanan, maupun keterbatasan
sumber daya manusia.

Di sisi lain, dominannya dimensi cognitive demands menunjukkan bahwa pekerjaan menuntut konsentrasi,
ketelitian, kemampuan analitis, dan pengambilan keputusan secara cepat dalam memantau jaringan,
mengoperasikan sistem digital, serta memastikan keakuratan data operasional. Meskipun dimensi emotional
demands, role conflict, dan hassles juga dirasakan oleh karyawan, intensitasnya relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kedua dimensi tersebut.Kondisi ini sejalan dengan pandangan Bakker dalam kerangka Job Demands—
Resources (JD-R) Theory, yang menjelaskan bahwa job demands dapat berupa tuntutan fisik, psikologis, sosial,
maupun organisasional yang membutuhkan usaha berkelanjutan dan dapat menguras energi pekerja. Apabila
tuntutan tersebut tidak diimbangi dengan sumber daya kerja yang memadai, risiko burnout dapat meningkat [4].
Temuan ini juga didukung oleh penelitian Bauer dan Lehmann yang menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang
melibatkan tekanan mental dan konsentrasi tinggi berkaitan dengan peningkatan stres kerja dan kelelahan
psikologis. Kondisi tersebut dapat menghambat pemulihan mental pekerja dan meningkatkan kerentanan terhadap
burnout [14].

4.2 Gambaran Technostress pada Karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan

Pada variabel technostress, sebagian besar karyawan berada dalam kategori sedang (76,4%). Dimensi techno-
overload, techno-invasion, dan techno-uncertainty merupakan dimensi yang paling dominan. Dominannya techno-
overload menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital berkaitan dengan tuntutan untuk menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat dengan volume pekerjaan yang lebih besar. Kondisi ini terutama
ditemukan pada karyawan divisi Network Operation serta Performance & Shared Service yang bergantung pada
berbagai aplikasi, sistem pemantauan, dasbor operasional, dan platform pelaporan digital.

Di sisi lain, techno-invasion tercermin dari masih adanya tuntutan untuk memantau informasi pekerjaan,
merespons pesan, dan menindaklanjuti pekerjaan di luar jam kerja. Kondisi tersebut terutama berkaitan dengan
karakteristik pekerjaan pada divisi yang berhubungan langsung dengan operasional layanan, seperti Network
Operation, Engineering & Deployment, dan Service Operation. Sementara itu, techno-uncertainty muncul seiring
dengan pembaruan sistem, perangkat lunak, dan teknologi jaringan yang mengharuskan karyawan terus
beradaptasi dengan prosedur maupun fitur baru. Sebaliknya, dimensi techno-complexity dan techno-insecurity
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relatif lebih rendah karena sebagian besar karyawan telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam
pelaksanaan pekerjaannya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yahya dan Suminar serta Harunavamwe yang menjelaskan bahwa
peningkatan tuntutan penggunaan teknologi dan perubahan teknologi secara berkelanjutan dapat memicu
technostress [15,16]. Dalam konteks penelitian ini, dominannya techno-overload, techno-invasion, dan techno-
uncertainty menunjukkan bahwa tekanan akibat teknologi tidak hanya berkaitan dengan banyaknya pekerjaan yang
harus diselesaikan melalui sistem digital, tetapi juga dengan batas keterhubungan kerja dan tuntutan adaptasi
terhadap perubahan teknologi.

4.3 Gambaran Burnout pada Karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mengalami burnout dalam kategori sedang
(54,5%), dengan dimensi exhaustion lebih dominan dibandingkan disengagement. Dimensi exhaustion tercermin
dari rasa lelah sebelum bekerja, kelelahan emosional selama bekerja, serta berkurangnya energi setelah pekerjaan
selesai. Kondisi ini paling banyak ditemukan pada karyawan divisi Network Operation yang bertanggung jawab
atas pemantauan jaringan, penanganan gangguan, dan pengawasan operasional secara berkelanjutan.

Sementara itu, dimensi disengagement ditandai dengan kejenuhan terhadap pekerjaan yang bersifat rutin dan
berulang. Kondisi ini terutama ditemukan pada divisi Inventory & Data Governance, Network Operation, serta
Performance & Shared Service yang aktivitasnya didominasi oleh pemantauan, pengelolaan data, dan penyusunan
laporan melalui sistem digital.

Dominannya dimensi exhaustion mengindikasikan bahwa kelelahan fisik dan psikologis merupakan aspek yang
perlu mendapat perhatian dalam upaya pengendalian burnout pada karyawan. Kondisi ini diduga berkaitan dengan
belum optimalnya pemulihan energi setelah bekerja, termasuk dalam pemanfaatan waktu istirahat dan cuti.
Namun, keterkaitan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati apabila belum diukur secara langsung dalam
penelitian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ribeiro yang mengidentifikasi exhaustion sebagai salah satu
gejala utama burnout pada pekerja yang menghadapi tuntutan kerja dan tekanan teknologi tinggi [17]. Sementara
itu, tingkat disengagement yang relatif lebih rendah menunjukkan bahwa aspek pelepasan diri dari pekerjaan tidak
sedominan aspek kelelahan. Temuan ini dapat menjadi bahan pembahasan lebih lanjut dengan mengacu pada
penelitian Taris dan Schaufeli mengenai hubungan antara tuntutan kerja, kelelahan, dan keterikatan pekerja
terhadap pekerjaannya [18].

4.4 Hubungan Job Demands dengan Burnout

Hasil uji korelasi Spearman's rank menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara job demands dan
burnout (rs = 0,750; p = 0,000). Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan hubungan yang kuat. Artinya,
semakin tinggi tingkat job demands, semakin tinggi pula kecenderungan tingkat burnout pada karyawan dalam
penelitian ini.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sukardi dan Daniel yang menemukan hubungan positif antara job demands
dan burnout pada karyawan [13]. Penelitian Zeng dan Hu juga menunjukkan adanya hubungan positif antara
tekanan kerja yang tinggi (high work pressure) dan job burnout. Tingginya beban kerja, tekanan waktu, serta
tuntutan pekerjaan yang berlangsung secara terus-menerus dapat meningkatkan kelelahan fisik dan psikologis
pekerja sehingga berkaitan dengan meningkatnya risiko burnout [19].

Jika ditinjau berdasarkan Job Demands—Resources Theory, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep health
impairment process, yaitu proses ketika tuntutan pekerjaan yang tinggi menguras sumber daya fisik dan psikologis
pekerja sehingga dapat meningkatkan risiko burnout [4]. Dalam konteks PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota
Medan, dominannya dimensi work pressure dan cognitive demands berkaitan dengan karakteristik pekerjaan yang

menuntut kecepatan, ketepatan, dan ketelitian dalam mendukung operasional layanan infrastruktur
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telekomunikasi. Apabila tuntutan tersebut berlangsung secara berkelanjutan tanpa disertai pemulihan energi yang
memadai, kelelahan fisik dan mental karyawan dapat meningkat.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa job demands merupakan variabel yang memiliki hubungan
kuat dengan burnout pada karyawan yang diteliti. Meskipun demikian, karena penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional, hasil tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara langsung.

4.5 Hubungan Technostress dengan Burnout

Hasil uji korelasi Spearman's rank menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara technostress dan
burnout (r;= 0,687; p = 0,000). Nilai koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang kuat. Artinya, semakin tinggi
tingkat technostress, semakin tinggi pula kecenderungan tingkat burnout pada karyawan dalam penelitian ini.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hernandez yang menunjukkan bahwa technostress memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan burnout pada pekerja jarak jauh (r = 0,62; p < 0,01) [20]. Selain itu, penelitian Umita
dan Chrisnatalia menemukan bahwa burnout memediasi hubungan antara technostress dan job performance secara
signifikan (p = 0,001; p < 0,05) [12]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tekanan yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi perlu diperhatikan karena dapat berkaitan dengan kondisi psikologis dan kinerja karyawan.

Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi dalam pekerjaan tidak hanya memberikan kemudahan dalam
penyelesaian tugas, tetapi juga berpotensi menjadi sumber tekanan psikologis. Tekanan tersebut dapat muncul
dalam bentuk tuntutan untuk bekerja lebih cepat, tetap terhubung dengan pekerjaan di luar jam kerja, serta terus
beradaptasi dengan perubahan teknologi. Apabila kondisi tersebut berlangsung secara berkelanjutan, energi fisik
dan mental karyawan dapat terkuras sehingga meningkatkan risiko burnout.Hubungan tersebut dapat dipahami
melalui karakteristik dimensi technostress yang dominan dalam penelitian ini, yaitu techno-overload, techno-
invasion, dan techno-uncertainty. Tuntutan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu singkat, keterhubungan
dengan pekerjaan di luar jam kerja, dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan pembaruan teknologi dapat
menambah beban yang dirasakan karyawan. Apabila tidak diimbangi dengan sumber daya kerja dan kesempatan
pemulihan yang memadai, kondisi tersebut berpotensi berkaitan dengan peningkatan kelelahan fisik dan
psikologis.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara technostress
dan burnout pada karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan. Namun, sebagaimana hubungan
antara job demands dan burnout, hasil ini menunjukkan hubungan statistik dan bukan bukti bahwa technostress
secara langsung menyebabkan burnout.
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa job demands dan technostress memiliki hubungan yang positif,
signifikan, dan kuat dengan burnout pada karyawan PT Telkom Infrastruktur Indonesia Kota Medan. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat job demands dan technostress yang dialami karyawan, semakin tinggi
pula tingkat burnout yang dirasakan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan upaya pencegahan untuk
meminimalkan risiko burnout melalui pengelolaan tuntutan kerja, peningkatan kemampuan adaptasi terhadap
teknologi, dan penguatan kesejahteraan karyawan. Pengelolaan tuntutan kerja dapat dilakukan dengan
mengevaluasi beban kerja berdasarkan volume pekerjaan, target penyelesaian, kompleksitas tugas, serta
pembagian tugas antarpegawai agar beban kerja lebih proporsional. Selain itu, pelatihan penggunaan sistem digital
dan teknologi perlu diberikan secara berkala, terutama ketika terjadi pembaruan sistem atau penerapan teknologi
baru, sehingga karyawan dapat beradaptasi dengan lebih baik. Upaya pemulihan energi dan peningkatan
kesejahteraan karyawan juga perlu diperhatikan melalui optimalisasi pemanfaatan cuti tahunan, pengaturan
komunikasi terkait pekerjaan di luar jam kerja secara lebih bijaksana, serta penyelenggaraan kegiatan rekreasi atau
gathering secara berkala untuk membantu mengurangi kejenuhan kerja dan mendukung pemulihan kondisi fisik
maupun psikologis karyawan.
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